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BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRAN,DANHIPOTESIS

PENELITIAN

2.1 KajianPustaka

2.1.1 PartisipasiAnggaran

2.1.1.1Anggaran

Anggaranadalahrencanamanajemenyangtertulisdandinyatakan

dalamsatuanrupiah.Agardapatmenumbuhkanpartisipasidanmotivasi

paramanajerdalampencapaiantujuanyangtelahditetapkanmakasemua

tingkatan manajemen darisemua bagian harus dilibatkan dalam

penyusunan anggaran.Anggaran yang realistis akan meningkatkan

koordinasiantarindividu,terlaksananya kebijakan manajemen,dan

tercapainyatujuanyangtelahditetapkan(BaldricSiregaret.al2013:10)

KemudianmenurutMunandar(2001:11)definisianggaranadalah

suaturencanayangdisusunsecarasistematisyangmeliputiseluruh

kegiatanperusahaan,yangdinyatakandalamunitataukesatuanmoneter

yangberlakuuntukjangkawaktuyangakandatan.Anggaranadalahsuatu

rencanakuantitatif(satuanjumlah)periodikyangdisusunberdasarkan

program yangtelahdisahkan.Anggaran(budget)merupakanrencana

tertulismengenaikegiatansuatuorganisasiyangdinyatakansecara

kuantitatifuntukjangkawaktutertentudanumumnyadinyatakandalam

satuanuang,tetapidapatjugadinyatakandalam satuanbarang/jasa
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(Nafarin,2007:11)

Anggaranmerupakansuatuperencanaanatauestimasikinerjayang

akandicapaidalamjangkapendekyangmerupakanpenjabarandaritujuan

organisasidenganmengalokasikansejumlahsumberdayaorganisasi

yangdimilikiuntukmemenuhikebutuhanpelaksanaankegiatan-kegiatan

organisasi.Daripengertiandiatas,makadapatdisimpulkanbahwa

anggaran(budget)merupakansuaturencanamanajemensecaratertulis

mengenaikegiatansuatuorganisasidanpadaumumnyadinyatakan

dalam satuanrupiahtetapidapatdinyatakandalam satuanbarang/jasa

untukjangkawaktutertentudemitercapainyatujuanyangtelahditetapkan.

2.1.1.2TujuanAnggaran

Anggaranmemberikantujuandalam penyusunannyapadasebuah

organisasi.Tujuanpadapenyusunananggarandapatmengkomunikasikan

danmengendalikanberbagaiaspekbaiksecarafinancialmaupunyang

terkaitoperasionaldariberbagaidivisi.Tujuan utama penyusunan

anggaranmenurutNafarin(2007:19)adalahsebagaiberikut:

1. “Digunakansebagailandasanyuridisformaldalam memilih
sumberdaninvestasidana.

2. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicaridan
digunakan.

3. Merincijelassumberdanayangdicarimaupunjenisinvestasi
dana,sehinggadapatmempermudahpengawasan.

4. Merasionalkan sumber dan investasi danaagar dapat
mencapaihasilyangmaksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena
anggaranmenjadilebihjelasdannyataterlihat

6. Menampungdanmenganalisissertamemutuskansetiap
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usulanyangberkaitandengankeuangan.”

2.1.1.3FungsiAnggaran

Denganpenyusunananggaranusaha-usahaperusahaanakanlebih

banyakberhasilapabiladitunjangolehkebijakanyangterarahdandibantu

oleh perencanaan-perencanaan yang matang. Perusahaan yang

berkecenderunganmemandangkedepanakanselalumemikirkanapa

yangmungkindilakukannyapadamasayangakandatang.Sehingga

dalam pelaksanaannyaperusahaaniniakanberpeganganpadasemua

rencanayangtelahdisusunsebelumnya.Adapunfungsianggaranyang

dikemukakanolehRudianto(2013:66-67)adalah:

1.AlatPerencanaan

Anggaranmerupakanrencanakerjayangmenjadipedomanbagi

organisasidalambertindak.Anggaranmemberikansasaran,target

danarahyangharusdicapaiolehsetiapbagianorganisasiselama

suatuperiodetertentu.Olehkarenaitu,dalamfungsiperencanaan

anggraanmemilikibeberapamanfaatyangsalingterkaitsatu

denganyanglainnya,yaitu:

a.Memberikanpendekatanyangterarahdanterintegrasikepada

seluruhanggotaorganisasi.

b.Menciptakansuasanaorganisasiyangmengarahpadatujuan

umum,yaitupencapaianlabausaha.

c.Memaksaseluruhanggotaorganisasiuntukmemilikikomitmen
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mencapaisasaranyangtelahditetapkan.

d.Mengarahkanpenggunaanseluruhsumberdayapadakegiatan

yangpalingmenguntungkan.

e.Mendorongpencapaianstandaprestasiyangtinggibagiseluruh

anggotaorganisasi

2.AlatPengendalian

Anggaranbergunasebagaialatpenilaiapakahaktivitassetiap

bagianorganisasitelahsesuairencanaatautidak.Dalam fungsi

pengendalianinianggaranmemilikibeberapamanfaatyangsaling

terkaitsatudenganyanglainnya,yaitu:

a.Berperan sebagaitolok ukuratau standarbagikegiatan

organisasi

b.Memberikan kesempatan untuk menilaidan mengevaluasi

secarasistematiksetiapsegiatauaspekorganisasi.

c.Mendorong pihak manajemen secara dini mengadakan

penelaahanterhadapmasalahyangdihadapi.

Darikeduafungsianggaranyangtelahdikemukakandiatas

biasdilihatbahwadalam prosesimplementasinyatidakdapat

dihilangkan fungsi perencanaan dan pengendalian.

Perencanaan yang berfungsi mendefinisikan tujuan dari

organisasi,membuatstrategidigunakanuntukmencapaitujuan

dariorganisasi,sertamengembangkanrencanaaktivitaskinerja

organisasi.Sedangkan pengendalian yang berfungsiuntu
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mengusahakan agar kegiatan terlaksana sesuaidengan

rencana dan pedoman atau hasilyang telah ditetapkan

sebelumnya.

2.1.1.4KarakteristikAnggaran

MenurutRudianto(2013:65)tidaksetiaprencanakerjaorganisasi

dapatdisebutsebagaianggaran,karenaanggaranmemilikibeberapacirri

khususyangmembedakandenganramalanmaupunproyeksi,antaralain:

a.Dinyatakandalamsatuanmoneter

Penyusunanrencanakerjadalam satumonetertersebutbertujuan

untuk mempermudah membaca dan usaha guna memahami

rencanatersebut.Rencanakerjayangdiwujudkandalamsuatucerita

panjangakanmenyulitkananggotaorganisasiuntukmembacaatau

memahami.Karena itu,anggaran haru disusun dalam bentuk

kuantitatifmoneteryangringkas.

b.Umumnyamencakupkurunwaktusatutahun

Inibukanbrartianggarantidakdapatdisusununtukkurunwaktu

lebihpendek,sepertitigabulanmisalnya.Ataukurunwaktulebih

panjang sepertilimatahun.Batasan waktu dalam penyusunan

anggaranakanberfungsiuntukmemberikanbatasanrencanakerja

tersebut.
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c.Mengandungkomitmenmanajemen

Anggaranharusdisertaidenganupayapihakmanajemendanseluruh

anggotaorganisasiuntukmenbcapaiapayangtelahditetapkan.

Dalam penyusunananggaran,peruahaanharusmempertimbangkan

dengantelitisumberdayayangdimilikiperusahaanuntukmenjamin

bahwaanggaranyangdisusunadalahrealistis.

d.Usulananggarandisetujuiolehpejabatyanglebihtinggidari

pelaksanaanggaran

e.Setelahdisetujui,anggaranhanyadiubahjikaadakeadaankhusus

Tidaksetiapsaatdandalamsegalakeadaananggaranbolehdiubah

olehmanajmen.Anggaranbolehdiubahjikasituasiinternaldan

eksternalorganisasimemaksauntukmengubahanggarantersebut.

Perubahanasumsiinternaldaneksternalorganisasimemaksauntuk

mengubah anggaran karena jika dipertahankanmalah membuat

anggarantidakrelevanlagidengansituasiyangada.

f.Harusdianalisispenyebabnya,jikaterjadipenyimpangandalam

pelaksanaannya

Tujuananalisispenyimpanganadalahuntukmencaripenyebab

penyimpangansupayatidakterulanglagidimasamendatangdan

agarpenyusunananggarandikemudianharimenjadilebihrelevan

dengansituasiyangada.

2.1.1.5 Pendekatandalam PenyusunanAnggaran
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Penyusunan anggaran dapatdibagike dalam tiga pendekatan

(Mattola,2011:10),yaitu:

1.Pendekatantop-down

Dalam pendekatantop-down,prosespenyusunananggaran

dimulaidarimanajerpuncak.Anggaranditurunkandarimanajer

puncakkepadabawahannyadanbawahantersebutdituntut

untukmelaksanakananggarantanpaadaketerlibatandalam

prosespenyusunannya.Kelemahandaripendekataniniadalah

bawahan menjaditertekan oleh pekerjaannnya dan akan

berperilakutidaksemestinya.Keunggulanpendekataniniyaaitu

adanya dukungan yang kuatdarimanajerpuncak dalam

pengembangananggarandanprosespenyusunanmenjadilebih

mudahdikendalikanolehmanajerpuncak.

2.Pendekatabottom-up

Dalam pendekatanbottom-up,anggarandisususnsepenuhnya

olehbawahandandisahkanolehmnnajerpuncaksebagai

anggaranperusahaan.halyangmenonjoldaripendekatanini

adalahadanyanegosiasiusulananggaranantarapenyusun

anggarandengankomiteanggaran.Tujuannegosiasiadalah

menyatukanduakepentinganyangberbeda.Kelemahandari

pendekataniniadalahdenganpartisipasiyangterlaluluas

seringmenimbulkankonflikdanmemakanwaktuyangpanjang

dalam prosespenyusunananggaran.Sedangkankeunggulan
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pendekataniniterletakpadamekanismenegosiasiyangada

antarapenyusunanggarandankomiteanggaran.

3.PendekatanPartisipasiAnggaran

Pendekataninimerupakanpendekatanyangpalingbanyak

dianut.Dalam pendekataninianggarandisusunolehsetiap

manajerpusatpertanggungjwabanyangadadalamperusahaan.

dengandemikian,kelemahandarikeduapendekatanterdahulu

dapatdikurangisampaiekecil-kecilnya sehingga bawahan

merasakan bahwa dirinya diperhitungkan dan efektivitas

pelaksanaananggarandanpatterjamin.

2.1.1.6PengertianPartisipasiAnggaran

Anggaranpartisipatifmerupakananggaranyangdisusundengan

kerjasamadan partisipasipenuh dariseluruh manajerpadasegala

tingkatan(Garrisonetal.2013:385)

Partisipasipenyusunan anggaran adalah sebagaikeikutsertaan

operating manager dalam memutuskan bersama dengan komite

mengenairangkaiankegiatandimasayangakandatangyangakan

ditempuholehoperatingmanagertersebutdalam pencapaiansasaran

anggaran(Mulyadi,2001:513)

Dharmanegara(2010:19)menyebutkanbahwa,PartisipasiAnggaran

merupakanprosespengambilankeputusanbersamaolehduabagianatau

lebihpihakdimanakeputusantersebutakanmemilikidampakmasa
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depanterhadapmerekayangmembuatnya.

MenurutBrownell(1982)dalam Eka Yuda (2013)Partisipasi

Anggaranmerupakanproesdimanaindividu-individuterlibatlangsung

didalamnyadanmempunyaipengaruhpadapenyusunantargetanggaran

yangkinerjanyaakandievaluasidankemungkinanakandihargaiatas

dasarpencapaiantargetanggranmereka.

Daribeberapayangdikemukakandiatas,makadapatdisimpulkan

bahwaPartisipasiAnggaranyaituprosesdalamsuatuorganisasidimana

melibatkanmanajerlevelbawah,manajerlevelmenengahdanmanajer

levelatasdarisuatuorganisasidalampenyusunananggaransampaipada

prosespengambilankeputusannya.

2.1.1.7 ManfaatPartisipasiAnggaran

ManfaatdaripartisipasidalampenyusunananggaranmenurutArfan

IkhsandanMuhammadIshak(2005:175)adalah:

1) Partisipanmenjaditerlibatsecaraemosidanbukanhanya

secaratugasdalam pekerjaan mereka. Partisipasidapat

meningkatkanmoraldanmendoronginisiatifyanglebihbesar

padasemuaatingkatanmanajemen.

2) Partisipasijugaberartimeningkatkanrasakesatuankelompok,

yangadapadagilirannyacenderungmeningkatkankerjasama

antaranggota kelompok dalam penetapan tujuan.Tujuan

organisasiyang dibantu penetapannya oleh orang-orang
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tersebut,kemudian akan dipandang sebagaitujuan yang

selarasdengantujuanpribadimereka.

3) Partisipasijuga berkaitan dengan penurunan tekanan dan

kegelisahan yang berkaitan dengan anggaran. Hal ini

disebabkanorangyangberpartisipasidalam penetapantujuan

mengetahuibahwatujuantersebutwajardandapatdicapai.

4)Partisipasi juga dapat menurunkan ketidakadilan yang

dipandangadadalam alokasisumberdayaorganisasiantara

subunitorganisasi,sertareaksinegativeyangdihasilkandari

persepsisemacamitu.Manajeryangterlibatdalampenetapan

tujuanakanmemilikipemahamanyanglebihbaikmengenai

penyebabsumberdayadialokasikandengancarademikian

5) Melaluiprosesnegosiasidanbanyakdiskusianggaranyang

terjadidalamrapat,manajerakanmenyadarimaslahdarirekan-

rekannyadiunitorganisasilainnyadanmemilikipemahaman

yanglebihbaikatassalingketergantunganantar-departemen.

Dengandemikian,banyakmasalahpotensialyangberkaitan

dengananggarandapatdihindari.

2.1.1.8KelebihandanKekuranganPartisipasiAnggaran

Partisipasidalam penyusunan anggaran sangatpenting untuk

pengambilan keputusan yang nantinya aakan dilaksanakan dalam

lingkunganorganisasi.Manajeryangbertugaspadapemusatantanggung
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jawabmemungkinkanuntukmempunyaiinfomasi-informasiyangdapat

dipengaruhikegiatanoperasionalperusahaan.

Keunggulan anggaran partisipasimenurutGarrison dan Noreen

(2000)dalamMediaty(2010)adalahsebagaiberikut:

1.Setiaporangpadasemuatingkatorganisasidiakuisebagai

anggotatim yangpandangandanpenilaiannyadihargaioleh

manajemenpuncak.

2.Setiaporangyangberkaitanlangsungdengansuatuaktivitas

mempunyaikedudukanterpentingdalam pembuatanestimasi

anggaran.

3.Setiap orang lebih cenderung mencapaianggaran yang

penyusunannyamelibatkanorangtersebut.

4.Suatuanggaranpartisipatifmempunyaisistekendalinyasendiri

yangunik

MenurutAnthonydanGovindarajan(2005:14)yangditerjemahkan

olehF.XkurniawanTjakrawala,PartisipasiAnggaranmempunyai

keuntungansebagaiberikut:

1.Adapenerimaanyanglebihbesardaritujuananggaranjika

merekamerasaberadadalamcontrolmanajer,dibandingkan

dengan ada paksaan dariluar.Halinimenuju kepada

tanggungjawabindividuuntukmencapaitujuan

2.HasilPartisipasiAnggaranadalahpertukaraninformasiyang

efektif.Besaranggaranyangtelahdisetujuimerupakanhasil
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darikeahliandanpengetahuandaripembuatanggaranyang

dekatdenganlingkunganprodukataupasar.Lebihlanjut,

pembuatanggaranmempunyaipengertianyanglebihuntuk

pekerjaanmerekamelaluiinteraksidenganatasanselama

tahappemeriksaananpersetujuan

Selain kelebihan, Partisipasi Anggaran memiliki beberapa

kekurangan.Apabila terdapatkesalahan atau ketidakpastian dalam

prakteknya,PartisipasiAnggarandapatmerusakkinerjapegawaidan

menurunkanusahadalam pencapaiantujuanorganisasi.Hansendan

Mowen (2009:448-449) diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary

berpendapatbahwaterdapattigamasalahyangtimbul,yangmerupakan

kelemahandalampertisipasianggaran,yaitu:

1.Pembuatanstandaryangterlalutinggiataurendah

Pembuatanstandarinidikarenakantujuanyangdianggarkan

cenderung menjadi tujuan manajer saat partisipasi

dimungkinkan,membuat kesalahan semacam inidalam

menyiapkananggarandapatmengakibatkankinerja.

2.Membuatkelonggarandalamanggaran(seringdisebutsebagai

menutupianggaran)/slackanggaran

Slackanggaranyaituperbedaanantarajumlahsumberdaya

yangsebenarnyadiperlukanuntukmenyelesaikantugassecara

efisien dengan jumlah yang diajukan oleh manajeryang

bersangkutanuntukmengerjakantugasyangsama.Masalahini
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munculketikaseorangmanajermemperkirakanpendapatan

rendahataumeninggikanbiayadengansengaja.

3.Partisipasisemu(Pseudoparticipation)

Yaituberartibahwaperusahaanmenggunakanpartisipasdalam

PartisipasiAnggaranpadahalsebenarnyatidak.Dalam halini

manajerterpaksamenyatakanpersetujuanterhadapkeputusan

yang akan diterapkan karena perusahaan membutuhkan

persetujuanmereka.Masalahinimunculketikamanajemen

puncak menerapkan pengendalian jumlah atas proses

penganggaransehinggahanyamencaripadapartisipasipalsu

dariparamanajer.

2.1.1.9 Faktor-faktor yang Digunakan untuk Mengukur

PartisipasiAnggaran

Partisipasi Anggaran dimaksudkan untuk mengukur tingkat

partisipasiyangmelibatkanmanajerbaiktingkatbawahhinggaatas

dalam prosespenyusunananggarantersebut.Terdapatlimafaktoryang

dapatdigunakanuntukmengukurPartisipasiAnggaran,yangdikemukakan

olehMilani(1975)dalamFitrianaet.al(2014),yaitu:

1.Keikutsertaandalampenyusunananggaran
2.Menyatakanpendapatatauusulantentanganggarankepada

atasan,tanpadiminta.
3.Besarnya pengaruh bawahan yang tercermin dalam

anggaranakhir
4.Seberapapentingusulanataupemikiranterhadapproses

penyusunananggaran
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5.Seringnya atasan meminta pendapatdan atau usulan
kepadabawahanketikaanggaransedangdisusun.

Penjelasan mengenaifaktoryang digunakan dalam ukuran

PartisipasiAnggaranyaitu:

1)Keikutsertaandalampenyusunananggaran

Keikutsertaanmerupakanketerlibatanparamanajerdalam

prosespenyusunananggaran.Keterlibatanyangdimaksud

dinyatakandenganhakuntukmengajukanusulananggaran.

Paramanajeryangikutsertadanberpartisipasiaktifdalam

prosespenyusunananggaranmerupakantujuanbersama

yangharusdicapai

2)Menyatakanpendapatatauusulantentanganggarankepada

atasan,tanpadiminta.

Kemauanatauinisiatifdaribawahanuntukberpartisipasi

secaraaktifdalam prosespenyusunananggaran.Halini

dapatberupa inisiatifdaribawahan untukmengajukan

usulananggarantanpadiminta.

3)Besarnya pengaruh bawahan yang tercermin dalam

anggaranakhir

Seberapa besar peran dan kontribusiyang diberikan

bawahanterhadapnkeputusananggaranfinal.

4)Seberapapentingusulanataupemikiranterhadapproses

penyusunananggaran
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Usulan merupakan adanya peranan atau pentingnya

partisipasidaribawahan kepada atasan dalam proses

penyusunananggaran,terutamabagimanajer.Manajerakan

lebihtermotivasiuntukberpartisipasisecaraaktifdalam

penyusunananggaran

5)Seringnya atasan meminta pendapatdan atau usulan

kepadabawahanketikaanggaransedangdisusun

Seringnyaatasanmemintapendapatatauusulandalam

proses penyusunan anggaran mengacu ada tidaknya

kesempatanbagiparamanajeruntukmengemukakan

pendapatataumengajukanusulananggaran.Halinijuga

menunjukkanadanyakemauanatasanuntukmemberi

kesempatan bagipara bawahan untuk berpartisipasi

secaraaktif

2.1.2 AkuntansiPertanggungjawaban

2.1.2.1PengertianAkuntansiPertanggungjawaban

Pusatpertanggungjawabanmengandungartiunit-unitpadasebuah

organisasiyangmemilikitugas,tanggungjawabdanwewenangtertentu

untukmencapaisuatutujuantertentuyangdipimpinolehmanajemen.

Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban menurut Mulyadi

(2001:218)adalahsebagaiberikut:

“AkuntansiPertanggungjawabanadalahsuatusistem yangdisusun



30

sedemikianrupasehinggapengumpulandanpelaporanbiayadan

penghasilandilakukandenganbidangpertanggungjawabandalam

organisasidengantujuanagardapatditunjukorangataukelompok

yang bertanggungjawab terhadap penyimpangandaribiayadan

penghasilanyangdianggarkan”

MenurutHenrySimamora (2012:253)mendefinisikan Akuntansi

Pertanggungjawabansebagaiberikut:

“AkuntansiPertanggungjawabanadalahsebuahsistem pelaporan
informasiyangmengklarifikasikandatafinancialmenurutbidang-
bidang pertanggungjawaban didalam sebuah organisasidan
melaporkan bebagai aktivitas setiap bidang dengan hanya
menertakankategori-kategoripendapatandanbiayayangdapat
dikendalikanolehmanajeryangbertanggungjawab”

Menurut Rudianto (2013:176) definisi Akuntansi

Pertanggungjawabanadalah:

“AkuntansiPertanggungjawabanadalahsuatusistemakuntansiyang
mengakuiberbagaipusatpertanggungjawabanpadakeseluruhan
organisasiitudanmencerminkanrencanadantindakansetiappusat
pertanggungjawabanitudenganmenetapkanpenghasilandanbiaya
tertentubagipusatyangmemilikitanggungjawabbersangkutan”

SedangkanmenurutHansendanMowen(2013:558)mengartikan

AkuntansiPertanggungjawabansebagaiberikut:

“AkuntansiPertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur
berbagaihasilyangdicapaiolehsetiappusatpertanggungjawaban
menurutinformasiyang dientukan oleh para manajeruntuk
mengoperasikanpusatpertanggungjawabanmereka”

Berdasarkanteoriyangdikemukakandiatas,dapatdisimpulkan

bahwa AkuntansiPertanggungjawaban adalah suatu sistem yang

berkaitan dalam strukturorganisasiyang membandingkan rencana

(anggaran)dengan tindakan (hasilsesungguhnya)darisetiap pusat

pertanggungjawabanyangdigunakanuntukmemudahkanpengendalian
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danpenghasilansesuaidenganbidangpertanggungjawabanmasing-

masingdalam suatuperusahaandengantujuanagardapatditunjukan

orang atau sekelompokorang yang bertanggung jawab bila terjadi

penyimpanganatasbiayadanpenghasilanyangtelahdianggarkan.

2.1.2.2TujuandanManfaatAkuntansiPertanggungjawaban

Ikhsan Lubis (2011:204) mengungkapkan tujuan Akuntansi

Pertanggungjawabanadalahmemastikanbahwaindividu-individupada

seluruh tingkatan diperusahaan telah memberikan kontribusiyang

memuaskanterhadappencapaiantujuanperusahaansecaramenyeluruh.

Halinidicapaidenganmembagi-bagisuatuperusahaankepusat-pusat

pertanggungjawaban individual(suatu jaringan tanggungjawab)yang

membrikansuatukerangkakerjauntukpengambilankeputusansecara

terdesentralisasidanpartisipatifditingkatperusahaandalammenetapkan

tujuanperusahaan.

MenurutHansen/Mowen (2013)manfaatpenerapan akuntansi

pertanggungajawabandalamsuatuperusahaanadalahsebagaiberikut:

1.Untukpenyusunananggaran

AkuntansiPertanggungjawabanbermanfaatuntukmemperjelas

peran seorang manajersebab dalam penyusunan anggaran

ditetapkansiapaataupihakmanayangbertanggungjawabatas

pelaksanaan kegiatan pencapaian tujuan perusahaan, juga

ditetapkansumberdayayangdisediakanbagipemegangtanggung
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jawabtersebut

2.Sebagaipenilaikinerjamanajerpusatpertanggungjawaban

Manajerpusatpertanggungjawabanakandiberiwewenangdalam

menjalankan tanggung jawab dan pencapaian sasaran yang

diberikanolehmanajemenpuncak.Padaakhirperiodeyangtelah

ditentukanmanajerpusatpertanggungjawabanharusmelaporkan

pertanggungjawabanataskinerjamerekaselamaperiodetersebut.

Adanya tanggungjawab dan sasaran yang jelasmaka kinerja

manajerakanlebihmudahdinilai.

3.Sebagaimotivatormanajer

AkuntansiPertanggungjawabandapatdigunakanuntukmemotivasi

manajerdalammelakukantindakankorksiataspenyimpanganatau

prestasiyangtidakmemuaskan.Sistem yangdigunakanuntuk

memotivasimanajerdalamAkuntansiPertanggungjawabanadalah

penghargaandanhukum.

2.1.2.3KarakteristikAkuntansiPertanggungjawaban

MenurutMulyadi(2009:191)dalamHilariusPrima(2014)Akuntansi

Pertanggungjawabanmempunyaiempatkarakteristik,yaitu:

1.Adanyaidentifikasipusatpertanggungjawaban

2.Standaryangditetapkansebagaitolokukurkinerjamanajeryang

bertanggungjawabataspusatpertanggungjawabantertentu

3.Kinerjamanajerdiukurdenganmembandingkanrealisasidengan
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anggaran

4.Manajersecaraindividualdiberipenghargaanatauhukuman

berdasarkankebijakanmanajemenyanglebihtinggi.

Adapunpenjelasanmengenaikarakteristikdiatas,yaitu:

1.Adanyaidentifikasipusatpertanggungjawaban

Akuntansi Pertanggungjawaban mengidentifikasikan puat

pertanggungjawaban sebagai unit organisasi seperti

departemen,tim kerjaatauindividu.Apapunsatuanpusat

pertanggungjawaban yang dibentuk, sistem akuntansi

pertangungjawaban membebankan tanggungjawab kepada

individuyangdiberiwewenang.

2.Standaryangditetapkansebagaitolokukurkinerjamanajer

yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban

tertentu

Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan

ditetapkan, sistem Akuntansi Pertanggungjawaban

menghendakiditetapkanbiayastandarsebagaidasaruntuk

menyusun anggaran.Anggaran berisibiaya standaryang

ditetapkanuntukmencapaisasaranyangtelahditetapkan.

Biaya standard dan anggaran merupakan ukuran kinerja

manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan

sasaranyangditetapkan.

3.Kinerja manajerdiukurdengan membandingkan realisasi
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dengananggaran

Pelaksanaanggaranmerupakanpenggunasumberdayaoleh

manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan

sasaranyangditetapkandalam anggaran.Penggunasumber

daya ini diukur dengan informasi Akuntansi

Pertanggungjawaban dalam mencapaisasaran anggaran.

Dengan informasiAkuntansiPertanggungjawaban,secara

prinsipindividuhanyadimintaipertanggungjawabanatasbiaya

danmemilikiwewenanguntukmempengaruhisecarasignifikan.

Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban menyajikan

informasibiayasesungguhnya dan informasibiaya yang

dianggarkankepadasetiapmanajeryangbetanggungjawab,

untuk memungkinkan setiap manajer

mempertanggungjawabkanpelaksanaananggaranmerekadan

memungkinklan mereka untuk memantau pelaksanaan

anggaranmereka.

4.Manajersecaraindividualdiberipenghargaanatauhukuman

berdasarkankebijakanmanajemenyanglebihtinggi.

Sistem penghargaandanhukumandirancanguntukmemacu

paramanajerdalam mengelolabiayauntukmencapaitarget

standarbiayayangdicantumkandalam anggaran.Atasdasar

evaluasipenyebab terjadinya penyimpangan biaya yang

direalisasikan daribiaya yang dianggarkan,para manajer
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secaraindividualdiberipenghargaanatauhukumanmenurut

sistempenghargaandanhukumanyangditetapkan.

2.1.2.4Syarat-syaratPenerapanAkuntansiPertanggungjawaban

Sistem AkuntansiPertanggungjawaban tidakdapatbegitu saja

diterapkanolehsetiapperusahaan,karenauntukmenerapkanhaltersebut

harusmemenuhibeberapasyarat-syarattertentu.Syaratdiperlukannya

penerapan AkuntansiPertanggungjawaban dalam perusahaan adalah

organisasiyangterdiridaripusat-pusatpertanggungjawabandanadanya

desentralisasi.

PenerapanAkuntansiPertanggungjawabanakanlebihefisiendan

efektifapabila digunakan pada perusahaan yang memilikistruktur

organisasiyangbaikdanjobdescriptionyangjelasuntukmasing-masing

departemen.UntukdapatditerapkannyaAkuntansiPertanggungjawaban

yangmemadaiadalimasyaratyangharusdiperuhimenurutMulyadi

(2001:89)dalamAprilita(2015)yaitu:

1.Strukturorganisasi
2.Penyusunananggaran
3.Pemisahanbiayaterkendalidantidakterkendali
4.Pengklasifikasiankode-koderekening
5.Laporanpertanggungjawaban

Penjelasan mengenai syarat-syarat penerapan Akuntansi

Pertanggungjawabandiatasadalahsebagaiberikut:

1.Strukturorganisasi
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Strukturorganisasidalam AkuntansiPertanggungjawaban

harusmenggambarkanalirantanggungjawab,wewenang,dan

posisiyangjelasuntuksetiapunitkerjadarisetiaptingkat

manajemenselainituharusmenggambarkanpembagiantugas

dengan jelas,dimanaorganisasidisusun sedemikian rupa

sehinggawewenangdantanggungjawabtiappimpinanjelas.

Dengandemikianwewenangmengalirdaritingkatmanajemen

ataskebawah,sedangkantanggungjawabsebaliknya.

2.Penyusunananggaran

Setiap pusatpertanggungjawaban harus ikutserta dalam

penyusunananggarankarenamerupakangambaranrencana

kerjaparamanajeryangakandilaksanakandansebagaidasar

dalampenilaiankinerjanya.

3.Pemisahanbiayaterkendalidantidakterkendali

Tidaksemuabiayayangterjadidalam suatubagiandapat

dikendalikan oleh manajer, maka hanya biaya-biaya

terkendalikanyangharusdipertanggungjawabkan.Pemisahan

biayakedalambiayaterkendalikandanbiayatakterkendalikan

perlu dilakukan dalam Akuntansi Pertanggungjawaban.

Pengertianbiayaterkendalikandantakterkendalikansebagai

berikut:

a.Biaya terkendalikan adalah biaya yang dapat secara

langsungdipengaruhiolehmanajerdalam jangkawaktu
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tertentu.

b.Biaya tak terkendalikan adalah biaya yang tidak dapat

memerlukankeputusandanpertimbanganmanajerkarena

halinidapatmempengaruhibiayakarenabiayainidiabaikan.

4.Pengklasifikasiankode-koderekening

Terdapatnyasusunankoderekeningperusahaanyangdikaitkan

dengankewenanganpengendalianpusatpertanggungjawaban.

Olehkarenabiayayangterjadiakandikumpulkanuntuksetiap

tingkatanmanajermakabiayaharusdigolongkandandiberi

kodesesuaidengantingkatanmanajemenyangterdapatdalam

struktur organisasi. Kode perkiraan diperlukan untuk

mengklasifikasikan perkiraan-perkiraan baik dalam neraca

maupundalamlaporanlabarugi.

5.Laporanpertanggungjawaban

Bagianakuntanasibiayasetiapbulannyamembuatlaporan

pertanggungjawabanuntuktiap-tiappusatbiaya.Setiapbulan

dibuatrekapitulasibiayaatasdasartotalbiayabulanlalu,yang

tercantum dalam kartu biaya. Isi dari laporan

pertanggungjawabandisesuaikandengantingkatanmanajemen

yangakanmenerimanya.Untuktingkatanmanajemenyang

terendah disajikan jenis biaya, sedangkan untuk tiap

manajemendiatasnyadisajikantotalbiayatiappusatbiaya

yang dibawahnya ditambah dengan biaya-biaya yang
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terkendalikandanterjadibiayanyasendiri.

2.1.2.5PengertiandanJenis-jenisPusatPertanggungjawaban

Pusatpertanggungjawaban merupakan unitorganisasiyang

dikepalaiolehseorangmanajeryangbertanggungjawabatasaktivitas-

aktivitasnya.MenurutL.M.Samryn(2002:258)pusatpertanggungjawaban

memilikiartisebagaiberikut:

“Pusatpertanggungjawaban merupakan suatu bagian dalam

organisasiyangmemilikikendaliatasterjadinyabiaya,perolehan

pendapatanataupenggunaaninvestasi”

Hansen/Mowen (2013:558) mengartikan pusat

pertanggungjawabansebagaiberikut:

“Pusatpertanggungjawabanmerupakansuatusegmenbisnisyang

manajemennyabertanggungjawabterhadapserangkaiankegiatan-

kegiatantertentu.”

Pusatpertanggungjawaban merupakan suatu tingkatan bisnis

dimana manajermempunyaipertanggungjawaban untuk melaporkan

aktivitasdanmempertanggungjawabkanaktivitasyangtelahdilakukannya

dandalam pelaksanaannyamanajerpusatpertanggungjawabandibantu

olehmanajerlaindanpekerja-pekerjanya.

MenurutAnthony&Govindarajan(2005:176)ada4jenispusat

pertanggungjawaban,yaitu:

1.Pusatpendapatan(revenuecenter)
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Pusatpendapatan (revenue center) merupakan pusat

pertanggunhgjawabandimanaoutputnyadiukurdalamunit

moneter,tetapitidakdihubungkandenganinputnya.Kinerja

keuanganpusatpendapatandiukurataspendapatanyang

diperoleh,yaituhasilkaliantaraunityangdijualdengan

hargajualnya.

2.Pusatbiaya(expensecenter)

Pusat biaya (expense center) merupakan pusat

pertanggungjawabandimanainputataubiayadapatdiukr

dalam unitmoneternamunoutputnyatidakdiukurdalam

unitmoneter.Pusatbiayadibagimenjadi

a.Pusatbiayateknik/standart(standard orengineered

expensecenter)adalahelemenbiayayangbener-bener

terjadidandapatdiukursecarapastikarenamempunyai

hubunganertadenganoutputyangdihasilkan.Misalnya,

bahanbaku,upahtenagakerja,bahanbakarhabispakai,

bahan-bahanpembantulainnya.

b.Pusatbiayakebijakanadalahbiayayangsebagianbesar

yang terjaditidak mempunyaihubungan yang erat

dengan outputnya yang dihasilkan.Ada beberapa

pembagianpusatbiayayaitu:

 Puatbiayaadministrasidanumum

 Pusatbiayapenelitiandanpengembangan
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 Pusatbiayapemasaran

3.Pusatlaba(profitcenter)

Pusat laba (profit center) merupakan pusat

pertanggungjawabandimanakinerjanyadiukurberdasarkan

labayangdiperoleh

4.Pusatinvestasi(investmentcenter)

Pusatinvestasi(investmentcenter)merupakan pusat

pertanggungjawabandimanakinerjanyadiukurberdasarkan

labayangdiperolehdihubungkandenganinvestasiyang

digunakanuntukmemperolehlabatersebut.Informasiatas

dasarpusatinvestasidapatmemotivasimanajeruntuk:

a.Menghasilkanlaba

b.Mengambilkeputusanuntukmenambahinvestasi

c.Mengambilkeputuan untuk melepas investasi,bila

investasitersebuttidakmemberikankembalianyang

memadai

2.1.3KinerjaManajerial

2.1.3.1PengertianKinerjaManajerial

Kinerjaadalahgambaranmengenaitingkatpencapaianpelaksanaan

suatuprogram kegiatanataukebijakandalam mewujudkansasaran,

tujuan,visi,danmisiorganisasiyangdituangkanmelaluiperencanaan

strategisuatuorganisasi(Moeheriono,2010:60)
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Rudianto(2013:189)menyatakanbahwaKinerjaManajerialadalah

Kemampuanparamanajeruntukmengolahseluruhsumberdayayang

dimilikiperusahaandemimemperolehdanausahadalam jangkapendek

danjangkapanjangitulahyangdisebutdenganKinerjaManajerial.

Mathis & Jackson (2002:124) Kinerja Manajerial adalah yang

mempengaruhiseberapabanyakmerekamemberikontribusikepadaorganisasi.

Perbaikankinerjabaikuntukindividumaupunkelompokmenjadipusatperhatian

dalamupayameningkatkankinerjaorganisasi

KinerjaManajerialmenurutMulyadi(2007:68)adalahsebagaiberikut:

“seseorang yang memegang posisimanajerialdiharapkan mampu

menghasilkansuatuKinerjaManajerial.Berbedadengankinerjakaryawan

yangpadaumumnyabersifatkonkrit,KinerjaManajerialbersifatabstrak

dankompleks.Manajermenghasilkankinerjadenganmengarahkanbakat

dankemampuan,sertausahabeberapaoranglainyangberadadidalam

daerahwewenangnya.Olehkarenaitu,manajermemerlukankerangka

konseptualsebagaiworking modelyang dapatdigunakan untuk

menghasilkanKinerjaManajerial.”

2.1.3.2PengukuranKinerjaManajerial

Mahoney(1963)dalam Hidayat(2015)menjelaskan,mengukurKinerja

Manajerialdenganindikator:

1.Perencanaan
Tindakanyangdibuatberdasarkanfaktadanasumsiyangakandatang
gunamencapaitujuanyangdiinginkan

2.Investigasi
Upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mempersiapkan
informasidalambentuklaporan-laporan.Catatandananalisapekerjaan
untukdapatmengukurhasilpelaksanaannya.
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3.Koordinasi
Menyelaraskantindakanyangmeliputipertukaraninformasidengan
orang-orangdalamunitorganisasilainnya,gunadapatberhubungandan
menyesuaikanprogramyangakandijalankan

4.Evaluasi
Penilaianatasusulanataukinerjayangdiamatidandilaporkan

5.Monitoring

Kemampuan dalam memberikan pengarahan,memimpin dan
mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan
menjelaskanperaturankerjapadabawahan,menjelaskantujuan
kerjuadanmenanganikeluhanpegawai

6.Penataanstaf
Memeliharadanmempertahankanbawahandalam suatuunitkerja,
menyeleksipekerjaan baru,menempatkan dan mempromosikan
pekerjaantersebutdalamunitlainnya.

7.Negosiasi
Usahauntukmemperolehkesepakatandalamhalpembelian,penjualan
ataukontrakuntukbarang-barangataujasa.

8.Representasi

Menyampaikaninformasitentangvisi,misidankegiatan-kegiatan
organisasidenganmenghadiripertemuankelompokbisnisdan
konsultasidenganperusahaan-perusahaanlainnya.

2.1.4PenelitianTerdahulu

Berikutadalahpenelitianterdahuluyangtelahdilakukanberkaitan

denganPartisipasiAnggaran,AkuntansiPertanggungjawabandanKinerja

Manajerial.

Tabel2.1

PenelitianTerdahulu

N

o

Nama

Peneliti

Judul Variabel Hasil
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1 DianSari

(2013)

Pengaruh

Partisipasi

Anggaran dan

Akuntansi

Pertanggungjawab

an Terhadap

KinerjaManajerial

(StudiKasusPada

PTPOSIndonesia)

X1:

Partisipasi

Anggaran

X2:

Akuntansi

Pertanggun

gjawaban

Y:Kinerja

Manajerial

MenunjukanbahwaPartisipasi

Anggaran dan Akuntansi

Pertanggungjawaban

berpengaruh secarasimultan

terhadap Kinerja Manajerial,

Partisipasi Anggaran tidak

berpengaruhterhadapKinerja

Manajerial dan Akuntansi

Pertanggungjawabanmemiliki

pengaruh terhadap Kinerja

Manajerial.

2 Hilarius

Prima

2014

Pengaruh

Penerapan

Akuntansi

Pertanggungjawab

an Terhadap

KinerjaManajerial

Pada Hotel

Berbintang Di

Daerah Istimewa

Yogyakarta

X:akuntansi

pertanggung

jaawaban

Y: Kinerja

Manajerial

Menunjukkan bahwa

penerapan Akuntansi

Pertanggungjawaban

berpengaruhpositifterhadap

Kinerja Manajerial,bahwa

semakin tinggipenerapan

Akuntansi

Pertanggungjawaban maka

KinerjaManajerialsemakin

meningkat.
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3 Ni Putu

Medhayan

ti dan

Ketut Alit

Suardana

2015

Pengaruh

Partisipasi

Anggaran

Terhadap Kinerja

Manajerialdengan

Self Efficacy,

Desentralisasidan

BudayaOrganisasi

sebagai Variabel

Pemoderasi

X:

Partisipasi

Anggaran

Y: Kinerja

Manajerial

Menunjukkan bahwa

partisipasi penyusunana

anggaran berpengaruh

negatif terhadap Kinerja

Manajerial serta self

efficacy,desentralisasidan

budaya organisasimampu

memperkuatkeduanya

4 Linda

Dyah

Kinasih

danMimin

Nur

Aisyah

2013

Pengaruh

Penerapan

Akuntansi

Pertanggungjawab

an Terhadap

KinerjaManajerial

dengan Motivasi

sebagai Variabel

Intervening(Survei

Pada PT Taman

Wisata Candi

Borobudur,

Prambanan, dan

X:Akuntansi

Pertanggun

gjawaban

Y: Kinerja

Manajerial

Menunjukkan adanya

pengaruh positif dan

signifikan penerapan

Akuntansi

Pertanggungjawaban

terhadapKinerjaManajerial.
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5 Eka Nur

Yunita

2014

Pengaruh

Partisipasi

Anggaran dan

teknologi

informasi

terhadap Kinerja

Manajerial

X1:

Partisipasi

Anggaran

X2:teknologi

informasi

Y: Kinerja

Manajerial

Menunjukkan adanya

pengaruh positif dan

signifikan Partisipasi

AnggaranterhadapKinerja

Manajerial.

Menunjukkan adanya

pengaruh positif dan

signifikan teknologi

informasiterhadap Kinerja

Manajerial

6 Indah

Suryani

2013

Pengaruh Sisten

Informasi

Akuntansi

Manajemen dan

Desentralisasi

Terhadap Kinerja

Manajerial

X1: sistem

informasi

akuntansi

manajemen

X2:

desentralisa

si

Y: Kinerja

Menunjukkan adanya

pengaruh positif dan

signifikan secara simultan

dantidakterdapatpengaruh

secaraparsial

RatuBoko)
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Manajerial

7 Rilda

Aprilita

Pengaruh

Partisipasi

Anggaran dan

Akuntansi

Pertanggungjawa

ban Terhadap

KinerjaManajerial

X1:

Partisipasi

Anggaran

X2:

Akuntansi

Pertanggung

jawaban

Y: Kinerja

Manajerial

Menunjukan bahwa

Partisipasi Anggaran dan

Akuntansi

Pertanggungjawaban

berpengaruh secara

simultan terhadap Kinerja

Manajerial, Partisipasi

Anggaran berpengaruh

terhadapKinerjaManajerial

dan Akuntansi

Pertanggungjawaban

memilikipengaruhterhadap

KinerjaManajerial.

2.2 KerangkaPemikiran

2.2.2PengaruhPartisipasiAnggaranTerhadapKinerjaManajerial

HansendanMowen(2009:375)diterjemahkanolehDenyArmos

Kwarymengemukakanbahwaanggaranseringdigunakanuntukmenilai

kinerjapadamanajer.SedangkanBaldricSiregaret.al(2013:10)dalam

Chintya(2017) menyatakanpengaruhPartisipasiAnggaranterhadap

KinerjaManajerialadalahsebagaiberikut“…agardapatmenumbuhkan

partisipasidanmotivasiparamanajerdalampencapaiantujuanyangtelah
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ditetapkanmakasemuatingkatanmanajemendarisemuabagianharus

dilibatkandalampenyusunananggaran”

MedhayantidanSuardana(2015)mengungkapkanbahwabanyak

perusahaanmeyakinibahwaanggaranmampumeningkatkankinerja.

Terciptanya kinerja yang baik dapatterwujud jika manajerdapat

menjalankanfungsinyadenganbaik.Salahsatualatatasanuntukmenilai

kinerjaadalahtingkatkeaktifanPartisipasiAnggarandarimanajeratau

karyawan.

RildaAprilita(2015),EkaNurYunita(2014),IndartodanAyu(2015),

Mediaty(2010),SugiyantodanSubagiyo(2005),danMoheridanArifah

(2015)menyatakanbahwaPartisipasiAnggaranberpengaruhsignifikan

terhadapKinerjaManajerial.

2.2.3Pengaruh AkuntansiPertanggungjawaban Terhadap Kinerja

Manajerial

Dasarpemikiran AkuntansiPertanggungjawaban adalah bahwa

seorangmanajerharusdibuatbertanggungjawabataspermasalahan

tertentudanhanyamasalahtersebutsaja,sehinggamanajerdapat

melakukanpengendalianpadatingkatyangsignifikan(Garrisonet.al

2013:382),ketikamanajerberhasilmelakukanpengendaliandenganbaik

makadapatdikatakanKinerjaManajerialmeningkat.

Akuntansi Pertanggungjawaban memiliki pengaruh langsung

maupuntidaklangsungterhadapKinerjaManajerial.Pengaruhlangsung
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tersebutadalahpenerapanAkuntansiPertanggungjawabanyangbaik

akanmembantumanajemenperusahaanuntukmenilaikinerjadarisetiap

pusatpertanggungjawabandalam rangkapengambilankeputusandan

mencapaivisi-misiperusahaan secara menyeluruh dan maksimal.

Selanjutnya,pengaruh tidak langsung adalah penerapan Akuntansi

Pertanggungjawaban yang baik dapat membantu mempermudah

pekerjaanmanajeryangsulitdalam mengambilkeputusanyangharus

diambilnya,sehinggapekerjaannyadapatdiselesaikandenganbaik(Linda

DyahKinansihdanMiminNurAisyah,2013)

DianSari(2013),HilariusPrima(2014),danRildaAprilita(2015)

menyatakan bahwa Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh

signifikanterhadapKinerjaManajerial.

2.2.4Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi

PertanggungjawabanTerhadapKinerjaManajerial

Suaturencanakeuanganharusdisusunberdasarstrukturorganisasi

dimanaadaketegasangariswewenangdantanggungjawab(Tendi

HarumandanSriRahayu,2007:9),makadariitudibutuhkanAkuntansi

Pertanggungjawaban dalam prosespenyusunan anggaran.Akuntansi

Pertanggungjawabanmerupakansuatusistemyangmengukurhasilpusat

-pusatpertanggungjawaban(responsibilitycenter)danmembandingkan

hasilnyadenganhasilyangdiharapkan.AkuntansiPertanggungjawaban

timbulsebagaiakibatadanyawewenangyangdiberikandanbagaimana
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mempertanggungjawabandalambentuksuatulaporantertulis.

Manajer yang bertanggungjawab pada suatu pusat

pertanggungjawaban diharuskan untuk membuat suatu laporan

pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban tersebut berisi

anggaran(target)danrealisasinya.Laporanpertanggungjawabantersebut

kemudian akan digunakan sebagi evaluasi kinerja pusat-pusat

pertanggungjawaban(SeTindanTaufikHidayat,2012).Apabilaanggaran

yang telah dibuatpusat-pusatpertanggungjawaban dapatdirealisasi

denganbaikmakaakanmeningkatkankinerjamanjerial.KinerjaManajerial

akanbaikjikamengetahuidanikutberpastisipasidalam anggaranyang

dibuat(Maimunah,2015)

Dariuraiandiatasmakabagankonsepkerangkapemikirandapat

digambarkansebagaiberikut:
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Gambar2.1BaganKerangkaPemikiran

b.cHipotesisPenelitian

Berdasarkankerangkapemikirandiatasmakaperludilakukannya

pengujianhipotesisuntukmengetahuiadaatautidaknyahubunganantara

variabel independent terhadap variabel dependent. Penulis
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mengasumsikan jawaban sementara (hipotesis)dalam penelitian ini

adalahsebagaiberikut:

Hipotesis1:Partisipasi Anggaran berpengaruh Terhadap Kinerja

Manajerial

Hipotesis2:Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh Terhadap

KinerjaManajerial

Hipotesis3:PartisipasiAnggaran dan AkuntansiPertanggungjawaban

berpengaruhTerhadapKinerjaManajerial


